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Abstract 

Palm olein fraction possesses great potential as a base material in lotion emulsion formulations due to its high 

content of unsaturated fatty acids and excellent emollient properties. Various studies have shown that the use 

of palm olein, either in its pure or fractionated form, can produce physically stable lotion preparations that are 

effective as skin moisturizers. A review of twenty recent studies reveals that the main factors influencing 

emulsion stability include the oil-to-water ratio, surfactant type, homogenization method, and the incorporation 

of natural active ingredients such as plant extracts or antioxidants. The variation in olein fractionation methods 

also affects viscosity, globule size, and resistance to phase separation. Palm olein–based formulations exhibit 

a soft texture, good absorbency, and enhanced sensory acceptance among users. Moreover, surfactant 

combinations such as Tween 80 and cetyl alcohol play a crucial role in maintaining the rheological stability of 

emulsions. This review confirms that palm olein fraction has strong potential to serve as a natural, eco-friendly, 

and economically viable alternative for the development of modern lotion products. 
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PENDAHULUAN 

  Lotion merupakan sediaan topikal 

yang umum digunakan dalam bidang 

kosmetik dan farmasi karena berfungsi 

sebagai pelembap dan mudah diaplikasikan. 

Umumnya, lotion diformulasikan dalam 

bentuk emulsi minyak dalam air (O/W), 

sehingga kestabilan emulsi menjadi faktor 

penting yang menentukan mutu dan keamanan 

produk. Ketidakstabilan emulsi dapat 
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menyebabkan pemisahan fase dan penurunan 

kualitas selama penyimpanan [2,14,15]. 

Penggunaan minyak nabati sebagai 

bahan dasar lotion terus berkembang, salah 

satunya adalah fraksi olein sawit yang 

merupakan fraksi cair minyak sawit dengan 

kandungan asam lemak tak jenuh dan 

kestabilan oksidatif yang baik. Fraksi olein 

sawit bersifat emolien, mudah menyebar di 

kulit, serta berpotensi meningkatkan 

kenyamanan penggunaan lotion [5,7]. 

Berbagai penelitian melaporkan 

bahwa fraksi olein sawit dapat diformulasikan 

dalam bentuk lotion dengan karakteristik fisik 

dan stabilitas yang baik, serta berpotensi 

sebagai sistem penghantaran bahan aktif 

topikal [1,3,12]. Namun, kestabilan emulsi 

sangat dipengaruhi oleh metode produksi, 

jenis dan kombinasi surfaktan, serta komposisi 

formulasi. Penggunaan homogenisasi 

kecepatan tinggi dan surfaktan non-ionik 

dilaporkan mampu menghasilkan emulsi yang 

lebih stabil dibandingkan metode pengadukan 

konvensional [2,6,8–10,14]. 

Analisis stabilitas emulsi lotion 

umumnya dilakukan melalui uji pH, 

viskositas, homogenitas, daya sebar, serta uji 

stabilitas penyimpanan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lotion berbasis fraksi 

olein sawit memiliki pH yang sesuai dengan 

pH kulit dan stabil secara fisik dalam berbagai 

kondisi penyimpanan [4,5,9,11]. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

dilakukan, hasil yang diperoleh masih 

bervariasi, sehingga diperlukan kajian yang 

menyeluruh. Tujuan dari artikel review ini 

adalah untuk menganalisis dan 

membandingkan metode produksi serta 

parameter uji stabilitas emulsi pada formulasi 

lotion berbasis fraksi olein sawit, sebagai 

dasar pengembangan produk lotion alami 

yang stabil dan berkualitas. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR) melalui beberapa artikel ilmiah yang 

membahas aspek produksi serta stabilitas 

emulsi pada formulasi lotion berbasis fraksi 

olein minyak sawit. Sumber literatur diperoleh 

dari jurnal nasional maupun internasional 

yang memiliki keterkaitan dengan topik 

formulasi lotion, sistem emulsi minyak sawit, 

serta stabilitas fisik sediaan topikal [1–5]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil serta 

pembahasan mengenai proses produksi dan 

analisis stabilitas emulsi pada formulasi lotion 

yang menggunakan fraksi olein minyak sawit 

sebagai fase minyak. Evaluasi stabilitas 

dilakukan untuk menilai karakteristik fisik dan 

kimia sediaan lotion, meliputi pengamatan 

organoleptik, pengukuran pH, sifat reologi, 

serta kestabilan emulsi selama penyimpanan. 

Hasil yang diperoleh dianalisis secara 

komprehensif dengan mengacu pada 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, 
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sehingga dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai pengaruh 

penggunaan fraksi olein minyak sawit 

terhadap kualitas dan stabilitas sediaan lotion. 

1. Hasil Produksi Lotion Berbasis Fraksi 

Olein Sawit 

Berdasarkan berbagai penelitian, 

fraksi olein minyak sawit banyak digunakan 

sebagai fase minyak dalam formulasi lotion 

karena sifatnya yang cair pada suhu ruang, 

kaya asam oleat, dan memiliki daya sebar serta 

kemampuan emolien yang baik. Proses 

produksi lotion umumnya dilakukan melalui 

metode emulsifikasi panas, di mana fase 

minyak (olein sawit, emulsifier, dan emolien) 

dipanaskan terpisah dari fase air, kemudian 

dicampurkan dengan pengadukan homogen 

berkecepatan tinggi hingga terbentuk emulsi 

tipe oil in water (O/W) [1], [2], [5]. 

Hasil formulasi menunjukkan bahwa 

penggunaan olein sawit baik murni maupun 

dikombinasikan dengan minyak lain (VCO, 

PKO, atau minyak kedelai) mampu 

menghasilkan lotion dengan tekstur homogen, 

warna stabil, dan aroma yang dapat diterima 

secara organoleptik [3], [6], [15]. Penambahan 

surfaktan non-ionik seperti Tween 80, setil 

alkohol, atau sistem emulsifier hasil 

penyabunan terbukti meningkatkan kestabilan 

fisik emulsi [16], [17]. 

2. Analisis Stabilitas Emulsi Lotion Olein 

Sawit 

2.1 Stabilitas Fisik 

Uji stabilitas fisik yang umum 

dilakukan meliputi uji sentrifugasi, cycling 

test, dan penyimpanan suhu ruang serta suhu 

tinggi. Hasil menunjukkan bahwa lotion 

berbasis olein sawit relatif stabil terhadap 

creaming dan fase terpisah, terutama pada 

formulasi dengan rasio emulsifier yang 

optimal [2], [7], [14]. Hal ini berkaitan dengan 

sifat reologi olein sawit yang memberikan 

viskositas cukup untuk menahan pergerakan 

globula minyak [2]. 

Formulasi berbasis nanoemulsi dan 

nanostructured lipid carrier (NLC) dari olein 

dan stearin sawit menunjukkan stabilitas yang 

lebih baik karena ukuran partikel yang lebih 

kecil dan distribusi globula yang seragam [8], 

[9], [10]. 

2.2 Stabilitas pH 

pH merupakan parameter penting 

karena berhubungan langsung dengan 

keamanan kulit. Berdasarkan berbagai jurnal, 

pH lotion berbasis olein sawit berada pada 

rentang 5,3–5,8, sesuai dengan pH fisiologis 

kulit (4,5–6,5) [5], [11], [15]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Diagram batang yang ditampilkan 

menunjukkan bahwa: 



 

• Lotion berbasis olein sawit memiliki 

pH rata-rata sekitar 5,6 

• Lotion red palm oil cenderung sedikit 

lebih asam 

• Lotion berbasis minyak kelapa 

memiliki pH sedikit lebih tinggi 

• Formulasi campuran minyak 

menghasilkan pH yang paling stabil 

Perbedaan ini dipengaruhi oleh 

komposisi asam lemak, tingkat pemurnian 

minyak, serta jenis bahan tambahan yang 

digunakan [6], [12], [16]. 

2.3 Stabilitas Reologi dan Daya Sebar 

Sifat reologi lotion olein sawit 

umumnya menunjukkan aliran pseudoplastik, 

yang diinginkan dalam sediaan topikal karena 

mudah diaplikasikan namun tetap stabil saat 

disimpan [2], [17]. Kombinasi olein sawit 

dengan bahan pengental seperti CMC atau 

polimer alami mampu meningkatkan 

konsistensi tanpa menurunkan stabilitas 

emulsi [12]. 

3. Pembahasan Umum 

Secara keseluruhan, fraksi olein sawit 

terbukti efektif dan stabil digunakan dalam 

formulasi lotion. Dibandingkan minyak nabati 

lain, olein sawit memiliki keunggulan pada 

stabilitas oksidatif, ketersediaan bahan baku, 

serta kompatibilitas dengan berbagai sistem 

emulsifier [1], [5], [18]. Pengembangan lebih 

lanjut melalui teknologi nanoemulsi dan 

oleogel menunjukkan potensi besar untuk 

meningkatkan stabilitas jangka panjang dan 

efektivitas fungsional lotion berbasis olein 

sawit [9], [14], [19]. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian terhadap 

berbagai penelitian terkait, fraksi olein minyak 

sawit terbukti dapat digunakan secara efektif 

sebagai fase minyak dalam formulasi lotion. 

Proses emulsifikasi yang tepat, disertai 

pemilihan jenis dan konsentrasi emulsifier 

yang sesuai, mampu menghasilkan sediaan 

lotion dengan karakteristik fisik yang 

homogen dan stabil. Lotion berbasis olein 

sawit umumnya membentuk emulsi tipe 

minyak dalam air (O/W) yang sesuai untuk 

sediaan topikal karena mudah diaplikasikan 

dan memberikan sensasi tidak lengket pada 

kulit. 

Hasil analisis stabilitas menunjukkan 

bahwa sediaan lotion dari fraksi olein sawit 

memiliki kestabilan fisik yang baik, 

ditunjukkan oleh tidak terjadinya pemisahan 

fase, creaming, maupun perubahan signifikan 

selama penyimpanan. Nilai pH lotion berada 

pada rentang pH fisiologis kulit, sehingga 

aman digunakan dan tidak berpotensi 

menimbulkan iritasi. Selain itu, sifat reologi 

lotion cenderung menunjukkan aliran 

pseudoplastik yang mendukung kemudahan 

aplikasi serta kestabilan sediaan selama 

penyimpanan. 

Secara keseluruhan, fraksi olein 

minyak sawit memiliki potensi yang besar 

untuk dikembangkan sebagai bahan baku 
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lokal dalam formulasi lotion yang stabil dan 

berkualitas. Pengembangan lebih lanjut 

dengan penerapan teknologi seperti 

nanoemulsi, nanostructured lipid carrier, atau 

kombinasi dengan minyak nabati lain 

berpotensi meningkatkan stabilitas dan 

efektivitas sediaan, sehingga dapat 

mendukung inovasi produk kosmetik dan 

farmasi berbasis minyak sawit. 
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